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Submit Abstract

Catechesis is an important process in fostering Christian faith, especially for the
younger generation. However, challenges of the times such as digitalization and
shifting social-values™ require _the church to modernize the approach to
catechesis. This article examines how.the church can contextualize teaching
-~ materials by integrating five approachesfrom Christian education experts:
Accept Thomas- Groome's Shared = Christian - Praxis. method, John Westerhoff's
Community of Faith Model, Jack Seymour's transformative approach, Maria
y Harris' holistic curriculum, and Howard Gardner's Mu\ltiple Intelligences theory.
‘ This study uses a qualitative literature study approach. The results of the study
indicate that the strategy for modernizing catechesis must include the use of
digital media, community-based learning, local cultural contextualization, and
participatory and adaptive methods for multiple intelligences. With this approach,
catechesis can remain faithful to the tradition of Christian faith but be relevant
and effective in responding to the needs of today's young generation.

Keywords: Catechesis, Contextualization, Youth Generation, Socio-Cultural
Dynamics, Faith Education
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Abstrak
Katekisasi merupakan proses penting dalam membina iman Kristen,
khususnya bagi generasi muda. Namun, tantangan zaman seperti
digitalisasi dan pergeseran nilai sosial’ menuntut gereja untuk
memodernisasi pendekatan katekisasi. Artikel ini mengkaji bagaimana
gereja dapat mengontekstualisasikan _materi ajaran dengan
mengintegrasikan lima pendekatan ahli pendidikan < Kristen: metode
Shared Christian Praxis dari Thomas Groome, Community of Faith Model
dari John Westerhoff, pendekatan transformatif Jack Seymour, kurikulum
holistikMaria Harris, dan teori Multiple Intelligences dari Howard
D Gardner. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi pustaka.
Hasil kajian ‘menunjukkan bahwa strategi-modernisasi katekisasi harus
mencakup pemanfaatan.media digital, pembelajaran berbasis komunitas,
kontekstualisasi budaya lokal, serta metode partisipatif dan adaptif
terhadap kecerdasan majemuk. Dengan pendekatan ini, katekisasi dapat
tetap setia pada tradisi iman Kristen namun relevan dan efektif menjawab
kebutuhan generasi muda masa kini.

Kata Kunci: Katekisasi, Kontekstualisasi, Generasi Muda, Dinamika
Sosial Budaya, Pendidikan Iman
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PENDAHULUAN

Katekisasi merupakan proses penting dalam pembinaan iman umat Kristen,
khususnya dalam mengenalkan dan memperdalam ajaran iman kepada generasi
muda. Katekisasi merupakan proses penting dalam pembinaan iman umat Kristen,
khususnya dalam mengenalkan, memperdalam, dan menumbuhkan pemahaman serta
komitmen terhadap ajaran iman Kristen kepada generasi muda. Katekisasi tidak hanya
berfungsi sebagai pengajaran doktrin, tetapi-juga sebagai sarana pembentukan
karakter Kristiani, pemu-ridaln, dan pembinaan .sp'iritual_itas umat secara
berkelanjutan.(Situmorang, 2016) Dalam katekisasi. umat diajak u'nt'uk\mengenal Allah,
memahami kar}yax keselamatan-Nya melalui Yesus Kristus, serfa\ _menanggapi
panggilan hidu'b Kristiani dalam praktik hidup sehari-hari. Proses ini\\‘-mencakup
pengajaran Alkitab, pemahaman liturgi, pengenalan terhadap tradisi gereja, serta
pembentukan sikap iman yang aktif dan bertanggung jawab dalam jemaat.'(Putro,
2019) | A

Sejak dekade 2000-an, jemaat mengalami perubahan sosial dan budaya yé}ng
sangatf dinamis. Arus globalisasi, kemajuan teknologi informasi, serta pergeseran nilai
dan géya hidup generasi muda menghadirkan tantangan baru bagi gereja dalam
menyémpaikan pesanpesan iman secara relevan dan kontekstual, jemaat mengaldmi
perubéthan sosial dan budaya yang sangat dinamis. Arus globalisasi, kemajdan
teknologi informasi, serta pergeseran nilai. dan gaya hidup generasi mUda
menghadirkan tantangan baru bagi gereja dalam menyampaikan pesan- pesan iman
secara relevan dan kontekstual.(Harris, 2012) |

Dinamika sosial budaya merujuk pada perubahan yang terus berlangsung
dalam cara jé‘mgat hidup, berinteraksi, dan menanggapi nilainilai /bu'daya serta
keagamaan. Perubahan ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, globalisasi, arus
informasi digital, dan" pergeseran nilai kehidupan.(Hasugian, '2022) Contohnya,
digitalisasi membuat generasi muda lebih akrab dengan informasi instan dari media
sosial daripada pembelajaran iman secara mendalam. Di sisi lain, sikap individualisme
dan sekularisme kian kuat, menyebabkan banyak orang menempatkan agama bukan
lagi sebagai kebutuhan utama, tetapi hanya sebagai pilihan pribadi.(Ruben, 2018)

Materi dan metode katekisasi yang bersifat tradisional, yang selama ini
mengandalkan pendekatan klasikal dan bersifat satu arah, semakin dipertanyakan

efektivitasnya dalam menjangkau kaum muda yang kini hidup dalam dunia yang serba
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digital dan cepat berubah. Pertanyaan yang muncul adalah: apakah materi katekisasi
saat ini masih sesuai dengan konteks sosial budaya? Apakah metode penyampaian
tradisional masih mampu menjangkau dan memikat perhatian generasi muda yang

akrab dengan media sosial dan teknologi digital?

Adapun penting untuk memahami bagaimana generasi muda merespons ajaran
iman dalam kehidupan sehari-hari. Apakah mereka masih merasa tertarik, terlibat, dan
melihat katekisasi sebagai sesuatu yang relevan dengan realitas hidup mereka? Atau
justru katekisasi dianggap sebagai rutinitas yang tidak menyentuh dinamika dan
pergumulan hidup mereka sehari-hari?

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses kontekstualisasi katekisasi, yakni
bagaimana materi dan metode katekisasi diadaptasi dengan budaya lokal dan
tantangan zaman. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat bagaimana katekisasi
diterima di berbagai latar budaya serta mengevaluasi keberhasilan dan kegagalan
upaya kontekstualisasi tersebth. Melalui ini, diharapkan m'u'ncul_ pendekatan baru yang
lebih efektif dalam membina iman generasi muda di tengah dinamika sosialbudaya

masa Kini. y N
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif berbasis
studi pustaka. Metode studi pustaka memfokuskan kajian pada sumber-sumber
literatur yang relevan seperti buku teologi, artikel ilmiah, dan dokumen gerejawi.
Pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi pustaka memungkinkan peneliti
menyelidiki literatur terkait katekisasi dan tantangan zaman. Proses penelitian
melibatkan penelaahan dan analisis data yang diperoleh dari buku, jurnal akademik,
artikel.(Sugiyono, 2019) Kajian_ literatur-—ini--diarahkan untuk memahami dinamika
sosialbudaya kontemporer dah mengidentifikasi praktik katekisasi kontekstual yang
telah diterapkan di_labalhgan. Metode kualitatif berbasis literatur telah digunakan dalam
penelitian seru}pa)Untuk menganalisis pengaruh teknologi dalam pemBen\tukan karakter
melalui katek‘i)éasi digital. Dengan demikian, studi ini bertujuan menyedia‘k‘a‘n landasan
teoretis dan praktis bagi- pembaharuan metode katekisasi sehingga lebih responsif

terhadap perubahan zaman.

HASI.I; DAN PEMBAHASAN

Dam;':pak Dinamika Sosial Budaya terhadap Katekisasi

Dinamika sosial-budaya maodern memberikan dampak signifikan pada
peméhaman dan penerimaan ajaran iman melalui katekisasi. Perkembangan tekndlogi,
khusﬁsnya internet dan media sosial, mengubah pola belajar dan interaksi kaum rﬁuda.
Perkembangan teknologi mempengaruhi cara penyampaian ajaran agama, seh'.ingga
katekis ' perlu. memanfaatkan media terkini dan kreatif “dalam menggUnakan
media. (Natalla 2024) Dengan akses internet dan aplikasi digital, kaum muda kini
dapat mengakses informasi keagamaan kapan saja. Hal ini menawarkan flek5|b|I|tas
pembelajaran |man namun juga menimbulkan tantangan baru. Kateklsa3| digital dapat
menjadi alat efektif untuk menjangkau generasi muda dan. ‘membantu mereka
mengembangkan karakter- yang baik, menunjukkan bahwa metode satu arah
tradisional perlu dirombak.(Hasugian, 2022)

Selain itu, globalisasi dan pergeseran nilai membawa perubahan dalam
orientasi religius kaum muda. Globalisasi membawa dampak negatif, seperti
peningkatan individualisme dan penurunan nilai-nilai tradisional, sehingga katekisasi
perlu menekankan nilai-nilai iman yang tetap relevan.(Bato, 2024) Dinamika ini juga

terkait dengan fenomena sekularisme: banyak orang muda menjadikan agama lebih
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sebagai pilihan pribadi daripada kebutuhan utama. Kondisi seperti ini menuntut gereja
untuk menanggapi dengan pendidikan iman yang kontekstual dan meaningful bagi

kehidupan generasi muda. Dalam konteks pluralisme agama

katekisasi dihadapkan pada tantangan memahami keanekaragaman keyakinan dan
mempromosikan toleransi. Katekisasi kontekstual yang efektif harus dapat
menjembatani perbedaan tersebut serta menyediakan ruang dialog antara pemeluk
agama yang berbeda agar harmoni sosial terjaga.(Wulung, 2021)

Perubahan gaya hidup digital dan nilai budaya modern dapat menggeser
perhatian kaum muda dari praktik tradisional. Jika tidak direspons dengan tepat,
katekisasi bisa dianggap tidak relevan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
mendalam tentang ;:ara"generasi muda berinteraksi dehga'n iman dan tantangan hari
ini.(Jhonson, 201'8) Banyak kajian. menyarankan gereja perlu menempatkan kaum
muda sebagal subjek aktif dalam proses pendidikan iman, bukan. sekadar objek

pengajaran pasif.

Strategi Adaptasi Metode Katekisasi _

Gereja di dunia saat ini nampaknya telah berusaha untuk menyesualkan
katekisasi dengan konteks sosial-budaya kontemporer, gereja telah mengembangkan
beberapa strategi utama. Pertama, pemanfaatan media digital dalam katekisasi
dlanggap sangat strategis. Katekis dan pendidik agama didorong untuk
menglntegra3|kan teknologi informasi (website, aplikasi seluler, video, media SOSIa|)
dalam penyampaian materi iman. Media digital memungkinkan aksesibilitas yan_g lebih
Iuas.'dan interaktivitas yang tinggi.(Karim, 1994a) Platform digital seperti forum diskusi
online' dan  media pembelajaran elektronik dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran iman yang kolaboratif dan dinamis. Katekisasi daring (online c'.atechesis)
dengan kdnten menarik dan interaktif terbukti dapat menjaga minat kaum muda dalam
belajar ajaran\lman Misalnya, video pendek, kuis interaktif, dan podcast rohani kerap
digunakan untuk menjelaskan doktrin Kristen dengan cara yang kreatif. (Tarihoran,
2024) ' _

Kedua, pendekatan kohtékétual'men]'adi' fOkué utama. Gereja mempromosikan
agar bahan katekisasi disesuaikan dengan budaya lokal dan permasalahan aktual
masyarakat. Misalnya, materi katekisasi memasukkan ilustrasi kehidupan sehari-hari,
isu sosial terkini, atau simbol budaya setempat agar ajaran iman terasa lebih

dekat.(Hoedemaker, 1999) Dalam model katekisasi kontekstual, pengajaran iman tidak
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disampaikan secara terpisah dari budaya lokal, melainkan melalui dialog antar iman
dan nilai budaya. Hal ini mencakup penggunaan bahasa sehari-hari kaum muda, musik
kontemporer dalam liturgi, maupun analogi budaya pop untuk menjelaskan konsep
teologis. Pendekatan kontekstual semacam ini diharapkan dapat mengatasi jurang
antara nilai-nilai tradisional gereja dan realitas kehidupan generasi milenial dan Gen Z.

Ketiga, metode partisipatif dan dialogis dijadikan strategi utama. Katekisasi tidak
lagi hanya berupa ceramah satu arah, melainkan mendorong keterlibatan aktif

peserta. Gereja

mendukung kegiatan studi Alkitab kelompok, diskusi kelompok kecil, retret bersama,
dan pelayanan sosial sebagai bagian dari proses katekisasi.(Putro, 2019) Dengan
memberikan ruang bagi kaum muda untuk berdialog, bertanya, dan berbagi
pengalaman iman, proses pengajaran menjadi lebih hidup. Penelitian menunjukkan
bahwa melalui katekisasi umat, kaum muda dapat menyalurkan aspirasi dan gagasan
mereka. Katekisasi umat berfungsi sebagai sarana menampung aspirasi, ide, dan
gagasan orang muda, sehingga pendidik iman dapat merumuskan bahan sesuai
kebutuhan riil generasi m"uda tersebut. Katekisasi yang bértisi_patif juga melibatkan
generasi muda seb"agai fasilitator atau pemimpin kelompok kecil untuk meningkatkan
rasa kepemlllkan mereka. Dengan demikian, kaum muda tidak hanya menjadl objek
pelayan katekls tetapi turut berperan sebagai subjek dalam pewartaan. _

Keempat, pelibatan generasi muda secara langsung dalam pelayanan gereja
diperkuat. Kaum muda dilibatkan dalam pelayanan liturgi, pelayanan karitatif, serta
kegiatah sinode atau pemerhati remaja. Hal ini didorong agar mereka meraéakan
keteri-katan dan tanggung jawab dalam komunitas iman.(Premaswara, 2’024)
Mem;‘berkuat pelibatan generasi muda dalam pelayanan gereja berarti memberi meﬁeka
ruang dan tanggung jawab nyata sehingga iman yang diajarkan dalam katekisasi tidak
sekadar teori, melainkan pengalaman hidup sehari-hari. Misalnya, ketika rerhaja
dlpercaya menjadi petugas altar, mereka belajar mempersiapkan peralatan Ilturg|
menyalakan lilin, dan membawa kit suci dengan penuh kesadaran akan arti setlap
simbol. Lewat tugas ini mereka merasakan bahwa setiap gerakan mempunyal makna
rohani yang dalam dan bukan sekadar rutinitas. _

Dalam pelayanan musik dan paduan suara, kaum muda bukan harlya penyanyi
cadangan, tabi “dilibatkan dalam proses memilih lagu, mengatur ar/a{hsemen, dan
berlatih bersama\demi harmoni yang menyatu. Proses ini meh)gajarkan mereka

kerjasama, disiplin, dan kesetiaan pada visi bersama, nilai-nilai yang selama ini
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diperkenalkan dalam katekisasi sebagai bagian dari karakter Kristiani.(Karim, 1994)
Dengan menyuarakan pujian, mereka belajar bahwa pujian adalah wujud nyata dari
iman, bukan sekadar hiburan.

Selanjutnya, pelayanan sosial seperti membagikan bantuan kepada yang
membutuhkan atau menjenguk lansia di panti jompo menuntun kaum muda untuk
mengaplikasikan “kasih” dalam tindakan konkret. Di sinode remaja atau forum
konsultasi, mereka diberi kesempatan mengusulkan ide, merancang program, hingga
mengevaluasi hasilnya. Pendampingan dari pembina gereja memastikan setiap
langkah mereka dibarengi pemahaman teologis dan refleksi iman. Dengan cara ini,
katekisasi menjadi proses holistik di mana pengetahuan rohani, pengalaman liturgi,
dan pelayanan sosial terintegrasi sehingga kaum muda benar-benar merasakan diri

sebagai bagian aktif dan bertanggung jawab dalam komunitas iman.

Strategi-strategi ini mencerminkan sikap gereja yang adaptif: menggunakan
media kekinian, menghormati konteks budaya lokal, melibatkan peserta secara aktif,
dan memberi peran lebih besar pada kaum muda dalam proses pembinaan iman.
Namun, implementasi tersebut perlu didukung pelatihan katekis dan pastor agar sesuai
dengan kemajuan kebudayaan. Gereja menekankan bahwa pendidikan para katekis
harus disesuaikan dengan kemajuan kebudayaan agar mereka menjadi rekan sekerja

yang tangguh dan relevan dalam melayani umat.

KESIMPULAN

Dinamika sosial budaya masa  kini ‘menuntut pémbaruan dalam metode
katekisasi agar tetap relevan bagi generasi muda tanpa mengurangl substansi iman
Kristen. Kajlah pustaka ini menegaskan perlunya pendekatan kateklsasl yang kreatif
dan kontekstual: pemanfaatan media digital dan platform daring, |ntegraS| budaya
lokal, serta pembelajaran partisipatif yang melibatkan kaum muda aktif.-_Dengan
demiki-an pesan iman dapat tersampaikan dengan cara yang lebih mena-rik dan
bermakna bagi realitas kaum milenial dan Gen Z. Meski demikian, penyesualan
metode tidak boleh menghilangkan intisari ajaran. Sebagaimana diperingatkan dalam
studl Suryana (2020), globalisasi membawa tantangan berupa munculnya
individualisme dan penurunan nilai tradisional, sehingga katekisasi harus tetap
menegaskan ‘nilai-nilai yang tetap relevan dan penting”.(Suryana, 2020)

Pendldlkan katekis dan pelayanan juga harus adaptif terhadap perubahan



zaman, guna menjaga kualitas pewartaan iman. Seiring pengembangan metode baru,
gereja perlu terus menekankan prinsipprinsip iman yang esensial. Dengan penerapan
strategi kontekstual, digital, dan partisipatif yang seimbang, diharapkan katekisasi tetap

efektif dalam membina iman generasi muda di tengah arus sosial-budaya modern.
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